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1) Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang bertujuan memungkinkan manusia
untuk hidup dalam budaya sesuai dengan standar yang diakui secara sosial
masyarakat. Dalam KBBI pendidikan berasal dari kata dasar edu (pendidikan) yang
digunakan untuk memelihara serta membagikan pelatihan moral dan intelektual
(pengajaran, kepemimpinan). Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 “Pendidikan diartikan sebagai upaya sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri dan memiliki kekuatan
spiritual agama dan pengendalian diri, kepribadian, kebijaksanaan, akhlak mulia
dan keterampilan yang baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Lembaga pendidikan memang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan
proses pendidikan, sebagai wadah dalam meningkatkan perubahan sikap serta
intelektual dalam mencapai sebuah tujuan pendidikan. Suatu negara dapat maju
itu tergantung banyaknya sumber daya manusianya. Bahkan ada yang
mengatakan: “Negara yang hebat dapat dilihat dari kualitas dan karakter suatu
negara (manusia) itu sendiri” (Majid & Andayani, 2012, hal. 2).

Pendidikan karakter adalah pendidikan seumur hidup, dimana suatu proses
perkembangan menuju manusia yang lebih baik. Oleh sebab itu, pendidikan
karakter perlu menjadi model sejak dini dan dapat menjadikan anak berperilaku
positif. Selain lingkungan keluarga, peran lembaga pendidikan juga berpengaruh
besar terhadap sikap siswa. Agar sinergi keduanya mampu membentuk komunitas
peserta didik tentang pendidikan anak dan harus menjadi kebijakan pendidikan
yang membangun ciri khas negara secara berkelanjutan.

Karakter yang baik termasuk mengetahui apa yang baik, menginginkan apa
yang baik, serta melaksanakan apa yang baik. Kebiasaan berpikir, kebiasaan batin,
dan kebiasaan perilaku. Ketiga perihal itu adalah kondisi yang diperlukan untuk
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kita berikan kepada anak-anak kita, ketiga hal itu dapat membentuk kematangan
moral. Jelas, kami berharap anak-anak kami dapat menilai apa yang benar dan
kemudian terlepas dari godaan internal dan eksternal, mereka juga dapat melakukan
apa yang mereka anggap benar (Lickona, 2012). Sikap yang tak kalah pentingnya
dalam menanamkan pada diri siswa adalah peduli terhadap lingkungan. Nilai
karakter tersebut muncul dalam bentuk sikap dan tindakan yang senantiasa
berusaha mencegah terjadinya kerusakan pada lingkungan alam sekitar. Selain itu
juga bekerja keras untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi dan selalu
berharap dapat memberikan pertolongan kepada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

Lingkungan adalah kombinasi dari kondisi fisik termasuk keadaan sumber
daya alam (seperti tanah, air, mineral, tumbuhan, hewan, dan tumbuhan didarat
ataupun lautan) dan kombinasi dari intuisi yang diciptakan manusia (seperti
keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik). Menurut Prof. Emil Salim
bahwa lingkungan adalah sebuah benda dan kondisi yang ada pada ruang yang kita
tempati dan mempengaruhi makhluk hidup termasuk kehidupan manusia.
Berdasarkan UU No 4 Tahun 1982 tentang pokok pengelolaan lingkungan hidup
UU No 23 Tahun 1997 pasal 1 mengatakan “Lingkungan adalah suatu kesatuan
ruang dengan segala benda, tenaga, lingkungan dan kehidupan serta kesejahteraan
manusia dan makhluk hidup lainnya (Kadri, 2017, hal. 111).

Saat ini masalah lingkungan menjadi perhatian khusus, terutama karena
semakin banyak nya bencana seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan
bencana lainnya yang terjadi akibat kurangnya perhatian kita terhadap lingkungan
sekitar. Indonesia sendiri merupakan negara yang rentan , setiap tahunnya selalu
diiringi berbagai bencana. Tren kejadian bencana dari tahun 2015 hingga 2020 juga
sedang naik daun, bahkan ditahun 2019 terjadi peningkatan yang sangat tajam.
Disaat yang sama, Sutopo Nugroho kepala Badan Informasi Data dan Humas
BNPB mengatakan dilaman kompas.com pada tahun 2017 bahwa “Indonesia telah
memasuki zona darurat ekologis”. Menurut sutopo, keadaan darurat ekologis
tersebut disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti perusakan hutan, perluasan
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terhadap bencana. Sutopo mencontohkan laju deforestasi atau kerusakan hutan di
Indonesia mencapai 750.000 hektar pertahun. Padahal, kapasitas restorasi hutan dan
lahan tahunan pemerintah hanya 250.000 hektar (Suryowati, 2018).

Kerusakan lingkungan dapat dijelaskan sebagai jalan degradasi atau
penurunan kualitas lingkungan. Ciri-ciri penurunan lingkungan adalah hilangnya
sumber daya tanah, air dan udara, punahnya satwa dan tumbuhan liar, serta
rusaknya ekosistem (Blog, 2014). Menurut UU No. 23 Tahun 1997 kerusakan
lingkungan adalah aktivitas yang secara langsung maupun tidak langsung yang
mengubabh ciri fisik atau biologis, sehingga merusak lingkungan atau membuatnya
tidak dapat berguna kembali.

Di Indonesia, banyak masalah lingkungan yang masih menjadi pekerjaan
rumah dan membutuhkan penyelesaian. Kasus ini menjadi sangat kritis karena
berkaitan dengan kualitas hidup dimasa depan. Indonesia memiliki 10 masalah
lingkungan seperti sampah, banjir, pencemaran sungai, perusakan ekosistem laut,
pemanasan global, pencemaran udara, kesulitan air bersih, perusakan hutan,
pengikisan dan pencemaran tanah (Tjumano, 2018).

Allah SWT telah menurunkan Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia.
Allah SWT menyampaikan pesan untuk melindungi lingkungan kepada umat
manusia melalui "Al-Quran”. Hal ini menjadikan manusia bertanggung jawab
untuk menjaga, melindungi, memelihara dan memanfaatkan lingkungannya dengan
baik, agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. Sebagaimana dijelaskan
dalam Al-quran, manusia diciptakan di bumi karena dia diberi kekuatan untuk
melindungi dan mengelola alam (Abdillah, 2005). Sayangnya manusia seringkali
tidak peduli akan keseimbangan lingkungan demi memenuhi kebutuhan hidupnya,
dan pada akhirnya kerusakan lingkungan terjadi dimana-mana. Kerusakan
lingkungan hidup juga dapat terjadi karena tujuan masyarakat tidak sama sehingga
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Hal itu juga akan berdampak pada
berkurangnya keinginan masyarakat untuk memperbaiki lingkungannya. Kondisi
alam Indonesia juga terletak pada perilaku generasi muda sekarang. Generasi muda
Indonesia yang terdidik diharapkan mampu membawa kegemilangan negeri ini
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khususnya dilingkungan sekolah ternyata masih memerlukan pembinaan yang
berkaitan dengan karakter peduli lingkungan.

Kerusakan lingkungan merupakan salah satu dampak dari minimnya sikap
peduli lingkungan seseorang. Hal ini dibuktikan oleh beberapa orang yang memiliki
sikap peduli lingkungan yang rendah dengan selalu membuang sampah
sembarangan, banyaknya lahan-lahan hijau yang dijadikan perumahan, penebangan
banyak pohon dll. Sikap manusia yang seperti ini akan menentukan kualitas
lingkungannya. Lingkungan sekitar kita termasuk makhluk hidup seperti tumbuhan,
hewan, dan benda mati juga harus dijaga. Lingkungan harus dipahami sebagai
faktor yang sangat penting untuk membentuk karakter siswa. Misalnya, jika
dilingkungan sekolah dinding sekolah sudah kusam dan membosankan, taman tidak
terawat, dan sampah berserakan, ada toilet yang bau tidak sedap, tidak ada lantai
yang dipel, dan tidak pernah membersihkannya secara rutin, itu yang akan
mempengaruhi suasana belajar siswa. Dari sinilah sangat diperlukan peran seorang
guru dalam memberikan pendidikan karakter peduli lingkungan kepada siswa-
siswinya.

Guru yang memberikan pendidikan karakter hendaknya tidak hanya
mengajar melalui bahasa lisan dan tulisan saja , tetapi juga harus membuktikannya
melalui cerminan dari seorang guru. Guru hendaknya tidak hanya mengajarkan
pendidikan karakter kepada peserta didik, karena pendidikan karakter itu
dilaksanakan melalui role model atau contoh nyata (Komarudin, 2012). Guru
sebagai sosok pribadi yang di gugu dan ditiru memiliki peranan penting dalam
pengaplikasian pendidikan karakter disekolah maupun diluar sekolah. Sebagai
pendidik, guru menjadi pribadi dimata anak dan guru menjadi tolak ukur sikap
siswa (Aryudhatama, 2013).

Selain bersih dan rapi, lingkungan pendidikan juga harus asri dan terawat
karena islam memang mengajarkan tentang kebersihan dan keterampilan. Oleh
karena itu, tidak boleh ada tempat yang kumuh di sekolah atau madrasah.
Kebersihan sebetulnya tidak harus mahal, asalkan penanggung jawabnya memiliki
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kebersihan berkaitan dengan kepekaan dan kemauan para penanggung jawab
lingkungan.

Dalam sebuah hadits shahih muslim No 328 tentang kebersihan yang artinya
“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada
kami Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan
kepada kami Yahya bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam
telah menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Kebersihan adalah setengah dari iman,
alhamdulillah memenuhi timbangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya
memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi,
shalat adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan al-
Qur'an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan hujjah atas amal kejelekanmu.
Setiap manusia adalah berusaha, maka ada orang yang menjual dirinya sehingga
membebaskannya atau menghancurkannya”.

Dalam hadits diatas Rasulullah SAW memberi penjelasan bahwa kebersihan
itu sebagian dari iman. Maksudnya bila manusia tidak melakukan kebersihan maka
mereka belum sempurna keimanannya karena setengah keimanan ada pada
kebersihan tidak mereka lakukan. Dapat dimaklumi bahwa kebersihan itu sebagian
dari iman, karena kebersihan itu meliputi kebersihan lahiriah dan kebersihan batin.
Maka jika hal-hal yang dilakukan termasuk kebersihan lahir dan batin, kebersihan
dapat dikatakan setengah dari iman. Kebersihan jasmani berarti kita selalu
memperhatikan badan, pakaian, tempat tinggal dan lingkungan Kita, serta menjauhi
segala macam kotoran, najis bahkan hadats, sedangkan kebersihan batin berarti
menjauhi berbagai penyakit hati, seperti ujub, ria, kesombongan dan lain
sebagainya. Kebersihan merupakan upaya manusia untuk melindungi diri dan
lingkungan sekitar dari segala kotoran dan kejahatan dalam proses menciptakan dan
memelihara kehidupan yang sehat dan nyaman.

Kebersihan merupakan usaha manusia untuk melindungi dirinya serta area
sekitarnya dari seluruh kotoran dan kejahatan dalam menciptakan dan memelihara
kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan prasyarat untuk

mencapai kesehatan, dan kesehatan ialah salah satu faktor yang dapat



mendatangkan kebahagiaan. Di sisi lain, kotor tidak hanya akan merusak
keindahan, namun juga menimbulkan berbagai penyakit. Perih ialah salah satu
aspek penyebab timbulnya penderitaan. Islam memandang kebersihan dari dua sisi,
yaitu kebersihan jasmani dari segala najis dan kebersihan rohani dari segala dosa
(Prabowo, Huda, & Trimaya, Air, Kebersihan, Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan
menurut agama islam, 2015, hal. 39).

Kebersihan merupakan faktor terpenting dalam pembentukan lingkungan
yang sehat. Lingkungan yang sehat adalah lingkungan yang bebas dari sampah,
polusi dan berbagai bakteri. Oleh karena itu, siswa diharapkan terbebas dari
berbagai penyakit. Kebersihan tersebut meliputi kebersihan badan, kebersihan
pakaian dan kelas, serta kebersihan lingkungan. Kebersihan lingkungan sekolah
juga akan memberikan manfaat bagi semua siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di MAN 1 Bandung berupa
observasi dan wawancara dengan bagian kurikululum sekolah Bapak AH, beliau
mengatakan bahwa “Dengan mengimplementasikan hadits tentang kebersihan ini
yaitu dengan menanamkan kesadaran dan bagaimana siswa itu dapat menjaga
kebersihan lingkungan dengan baik, salah satunya yaitu anak diajarkan untuk tidak
membuang sampah sembarangan dan itupun membutuhkan waktu yang sangat
lama, lalu dengan melaksanakan piket dikelas, menjaga dan merawat tanaman yang
ada dilingkungan sekolah, kemudian siswa tidak diperbolehkan membawa botol
plastik seperti kemasan-kemasan air mineral akan tetapi diwajibkan membawa
tempat minum seperti Tumbler dll, karena membicarakan kebersihan dan
lingkungan itu sangat luas tidak hanya membicarakan sampah saja jika dikaji dan
dikembangkan lebih dalam lagi”. Nah, itulah salah satu upaya yang dilakukan di
MAN 1 Bandung dalam pengimplementasian hadits tentang kebersihan dan
meningkatkan karakter peduli lingkungan pada siswa tersebut. Adapun
pengimplementasian hadits kebersihan yang dilaksanakan di MAN 1 Bandung
dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang meliputi:

1. Memelihara rambut agar bersih dan rapih
2. Memakai pakaian bersih dan rapih

3. Memelihara kuku agar selalu pendek dan bersih



4. Memakai sepatu yang bersih dan rapih
5. Berolahraga teratur dan terukur
6. Tidak merokok di sekolah
7. Memberantas jentik nyamuk disekolah
8. Menggunakan kamar mandi yang bersih dan sehat
9. Menggunakan air bersih

10. Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bandung merupakan lembaga
pendidikan tingkat menengah yang mampu mewujudkan sekolah yang bersih,
nyaman dan asri. Sekolah ini memiliki taman yang asri dengan pepohonan rindang
di halamannya. Dengan mengonsep ruang belajar yang begitu indah dan
menempelkan dekorasi di dinding tiap kelas, ditambah suasana kelas yang bersih,
asri, nyaman, rapi dan unik. Namun bukan sekedar tempelan dekoratif saja, tetapi
juga berasal dari ilmu yang diukir dengan ornamen. Apabila siswa membaca ilmu-
ilmu ini maka akan menambah pengetahuannya. Selain itu, ada tiga sampai empat
jenis tempat sampabh di setiap kelas untuk memisahkan sampah menurut tipenya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berinisiatif melakukan
penelitian yang berjudul “Implementasi Hadits tentang Kebersihan dalam Upaya
meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa (Studi Deskriptif di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung)”.

2) Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Hadits tentang kebersihan dilingkungan MAN 1

Bandung?

2. Bagaimana sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan melalui program
Adiwiyata di MAN 1 Bandung?

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
karakter peduli lingkungan pada siswa?

3) Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk

mengetahui:

1.
2.

Implementasi hadits tentang kebersihan dilingkungan MAN 1 Bandung?
Sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan melalui program adiwiyata di
MAN 1 Bandung?

Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan karakter peduli

lingkungan pada siswa?

4) Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

a) Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan yang menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
hadits tentang kebersihan dan kaitannya dengan meningkatknya karakter
peduli lingkungan siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam

penelitian selanjutnya.

b) Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu sebagai rujukan
guru, dan sebagai bahan rujukan dalam pelaksanaannya belajar.
b. Bagi guru

Dapat digunakan sebagai referensi untuk lebih menekankan konten
pendidikan karakter peduli lingkungan dan terus membimbing siswa pada
berbagai persoalan lingkungan.
c. Bagi siswa

Bagi siswa itu untuk lebih memahami pentingnya pendidikan
Karakter dan pentingnya menjaga lingkungan di sekolah maupun dirumabh,
agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan

pengalaman bagi peneliti serta ikut terlibat dalam pengimplementasian



Hadits tentang kebersihan di MAN 1 Bandung dengan melalui program

Adiwiyata.
5) Kerangka Berpikir

Ketika menginginkan tujuan atau cita-cita tertentu haruslah memiliki usaha
untuk mencapainya. Pencapaian tersebut penulis namakan dengan Kkata
Implementasi. Menurut KBBI Implementasi dapat diartikan sebagai bentuk aksi
nyata terhadap suatu rencana yang telah disusun sebelumnya. Menurut Grindle
implementasi ialah proses universal kegiatan administratif yang dapat diteliti pada
tingkat suatu program tertentu (Imronah, 2000). Lalu selanjutnya ada beberapa
aspek dalam mengimplementasikan suatu program di antaranya:

1. Menyusun atau menciptakan sebuah agen baru, staf atau kelompok untuk
melaksanakan kebijakan baru yang telah dibuat. Ini seperti halnya program
adiwiyata ini dibuat dengan membuat struktural yang memiliki tugas
berjalannya program Adiwiyata ini, tentunya yang banyak dilibatkan adalah
peserta didik.

2. Menafsirkan tujuan pembuat aturan, seperti tujuan legislatif dengan wacana
yang progresif, dialogis, sesuai dengan keadaan (kontekstual). Setelah
struktur dibuat, maka dirancang pula tujuan dan aturan dalam membangun
program adiwiyata dengan dialogis dan demokratis.

3. Membagikan peran dengan cara berkoordinasi dengan sumber daya agen
dan pembiayaan terhadap kelompok sasaran, berkoordinasi dengan semua
anggota (agen) agar terjadi hubungan dari agen satu dengan agen yang
lainnya. Yakni, terus berkoordinasi dan membangun komunikasi yang baik
antar berbagai pihak.

4. Mengalokasikan sumber daya untuk memperoleh dampak kebijakan
(Kornelius, 2015)

Oleh karena itu, yang menjadi tujuan pengimplementasian suatu program
tersebut yaitu untuk membangun kesadaran warga sekolah khususnya pada siswa.

Adiwiyata adalah suatu program yang berkomitmen untuk menyusun
rencana ataupun wadah yang baik serta sempurna untuk memperoleh pengetahuan

dan bermacam norma serta etika, yang dapat menjadi landasan bagi manusia untuk



menciptakan mata pencaharian dan kesejahteraan. Adiwiyata juga bisa disebut
program pendidikan lingkungan. Jika ingin agar rencana Adiwiyata dapat berjalan
dengan baik serta dapat merasakan manfaatnya, maka harus berpedoman pada tiga
hal berikut ini, yang juga merupakan prinsip Adiwiyata yang dirumuskan sesuai
dengan peraturan Kementerian Lingkungan Hidup (Lingkungan, 2020) vyaitu
sebagai berikut:

a. Edukatif: Prinsip ini mengajarkan programmer Adiwiyata untuk
mengutamakan nilai-nilai pendidikan dan pembentukan karakter siswa agar
dapat mencintai lingkungan di sekolah, keluarga dan masyarakat luas.

b. Partisipatif: Komunitas sekolah harus berperan serta dalam pengelolaan
sekolah yang meliputi seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
sesuai tanggung jawab dan peran. Partisipatif ini juga merupakan sebuah
perilaku yang harus ditunjukkan kepada lingkungan sekitar sekolah dari
komite hingga pemerintahan setempat harus dilibatkan, agar pelestarian
lingkungan hidup dari sekolah bisa berdampak ke lingkungan sekitar.

c. Berkelanjutan: Semua kegiatan harus dilaksanakan secara terencana/
berkelanjutan secara komprehensif/berkelanjutan.

Adapun pengertian hadits secara etimologi, memiliki 3 makna yaitu Jadid
yang bertentangan dengan qodim, memiliki makna baru, Qarib berati dekat, belum
lama ini, dan Khabar / Berita yaitu sesuatu yang disampaikan dari satu orang ke

orang lain. Sedangkan menurut terminologis, hadits adalah:
il Aty adel ali g e 4y s 40

“Segala ucapan, segala perbuatan dan segala keadaan atau perilaku Nabi SAW”

Terdapat beberapa ulama yang mengungkapkan definisi dari hadits, diantaranya:

1) Menurut Ulama Hadits menyatakan bahwa Hadits adalah segala sesuatu yang
termasuk dalam sirah (sejarah), kelahiran dan keturunan (silsilah) dan tempat-
tempat yang terkait dengannya (Herdi, Ilmu Hadits, 2010).

2) Ulama Ahli Ushul, Hadits adalah segala perkataan dan perbuatan nabi yang

berhubungan dengan hukum. Hal-hal yang tidak termasuk dalam hadits



sesuatu yang tidak berhubungan dengan hukum, seperti pakaian dil (Al-
Shiddieqy, 2009).

3) Menurut ulama ushul figih definisi hadits adalah sebagai berikut: “Semua
perkataan, perbuatan dan aturan dari Nabi dapat dijadikan dasar hukum
Syara” (Arifin, 2014).

Dari uraian definisi diatas penulis simpulkan bahwa hadis ialah segala
sesuatu yang disandarkan nabi, termasuk perkataan, perbuatan, ketetapan, dll.

Kebersihan ialah cara umat manusia untuk melindungi diri dan lingkungan
dari segala kotoran dan kejahatan guna menciptakan dan memelihara kehidupan
yang sehat dan nyaman. Sebagai orang beriman, kita harus selalu menjaga
kebersihan diri dan lingkungan. Menurut Islam, kebersihan itu sangat penting agar
orang yang bersih atau mencari kebersihan akan disayangi oleh Allah SWT, seperti
yang dikatakan dalam QS Al-Bagarah 222 yang artinya “Allah mencintai orang
yang bertaubat dan orang yang bersuci dan orang yang bersih. diri." (Prabowo,
Huda, & Trimaya, Air, Kebersihan, Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan menurut
agama islam, 2015) dan dalam salah satu hadits kebersihan yakni sebagai berikut:
Hadits Shahih Muslim no 328
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“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan
kepada kami Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami Aban telah
menceritakan kepada kami Yahya bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya,
bahwa Abu Sallam telah menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari dia
berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Bersuci adalah
setengah dari iman, alhamdulillah memenuhi timbangan, subhanallah dan
alhamdulillah keduanya memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa yang ada
antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk,
kesabaran adalah sinar, dan al-Qur‘an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan



hujjah atas amal kejelekanmu. Setiap manusia adalah berusaha, maka ada orang
yang menjual dirinya sehingga membebaskannya atau menghancurkannya."

Dalam hadits diatas Rasulullah memberi penjelasan bahwa kebersihan itu
sebagian dari iman. Maksudnya bila manusia tidak melakukan kebersihan maka
mereka belum sempurna keimanannya. Karena setengah keimanan ada pada
kebersihan tidak mereka lakukan. Kebersihan menjadi sebagian dari keimanan itu
bisa dipahami, karena kebersihan itu terdiri dari kebersihan lair dan bathin, jadi
kebersihan bisa dikatakan setengah dari keimanan jika yang dilakukan itu meliputi
kebersihan lahir dan batin. Kebersihan lahir berati Kita senantiasa menjaga badan,
pakaian, tempat tinggal, dan lingkungan dari berbagai kotoran dan najis bahkan
hadats. Sementara kebersihan bathin berati kita menjauhkan diri dari berbagali
penyakit hati seperti ujub, ria, takabur dan lain-lain. Untuk menerapkan hadits
kebersihan dalam kehidupan sehari-hari, hal tersebut dapat dilakukan dengan
beberapa cara, diantaranya: Membersihkan lingkungan secara bersama, membuang
sampah pada tempatnya, ketika bermain tidak mengotori lingkungan tersebut,
selesai bermain dapat membersihkan tempat main tersebut, Menjaga tempat
bermain / sekolah agar tetap bersih, dan lain-lain.

Kita sebagai manusia di dunia ini harus selalu menjaga kebersihan terutama
pada lingkungan sekolah yang menjadi tempat untuk mencari ilmu. Jika lingkungan
sekolah tersebut itu bersih dan indah maka kegiatan apapun yang dilakukan di
sekolah akan terasa lebih nyaman dan dalam proses pembelajaran pun siswa akan
lebih berkonsentrasi dalam menanggapi materi belajar yang disampaikan oleh guru,
begitupun sebaliknya jika lingkungan sekolah itu terlihat kotor, kumuh dan banyak
sampah maka segala kegiatan apapun yang dilakukan disekolah tersebut tidak akan
nyaman dan konsentrasi siswa pun akan pudar.

Dari penjelasan diatas peneliti akan menganalisis tahapan pelaksanaan dari
hadits diatas dengan mengambil beberapa indikator seperti pemahaman,
penghafalan dan pelaksanaan dari hadits tentang kebersihan yang dilakukan di
MAN 1 Bandung tersebut.

Hal ini berkaitan erat dengan pendidikan yang mengedepankan esensi dan

moralitas serta mengajarkan tentang budi pekerti, kepribadian, sikap maupun



akhlag sehingga terbentuknya individu yang lebih baik atau bisa disebut dengan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan sebuah gerakan nasional yang
bertujuan untuk membangun sekolah yang mendidik siswa agar dapat
menumbuhkan moralitas, rasa tanggung jawab, dan kepedulian siswa dengan
menerapkan dan mengajarkan karakter yang baik. Pendidikan karakter
mengajarkan siswa nilai-nilai dasar kemanusiaan, termasuk kejujuran, kebaikan,
kemurahan hati, keberanian, kebebasan, kesetaraan dan penghargaan terhadap
orang lain. Tujuannya untuk mendidik anak-anak agar bertanggung jawab secara
moral dan menjadi warga negara yang disiplin (Yaumi, 2014).

Pendidikan karakter merupakan salah satu bentuk pendidikan yang
bertujuan untuk menanamkan pada manusia atau peserta didik kebiasaan tentang
apa yang baik, sehingga peserta didik dapat memahami (mengetahui) mana yang
benar dan apa yang salah, dapat merasakan (emosi) dan biasanya melakukan
(gerakan mental). Ratna Megawangi dalam buku karangan M. Najib
mengungkapkan bahwa pendidikan karakter merupakan salah satu bentuk
pendidikan yang bertujuan untuk mendidik anak untuk mengambil keputusan yang
bijak dan mengambil keputusan yang baik dalam kehidupan sehari-hari,
penerapannya agar dapat memberikan kontribusi yang positif bagi lingkungannya
(Purwanti, 2017).

Pendidikan karakter yang tidak kalah pentingnya harus diterapkan pada anak
didik sedini mungkin, yaitu karakter peduli lingkungan. Perlindungan lingkungan
merupakan suatu sikap dan tindakan, selalu berkomitmen untuk mencegah
kerusakan lingkungan alam sekitar, dan bekerja keras untuk memperbaiki
kerusakan alam yang telah terjadi. Siswa yang peduli lingkungan pasti akan merasa
nyaman, asri dan rapi. Mereka ramah terhadap alam dan tidak akan merusak atau
menggunakan alam. Memelihara lingkungan berarti memelihara fungsi lingkungan
hidup yang meliputi kebijakan, pengelolaan, pemanfaatan, pengembangan,
pemeliharaan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan.

Lingkungan adalah kombinasi dari segala sesuatu yang mempengaruhi
kehidupan kita. Suhu udara yang panas dan lembab membuat Kita tercekik,

sebaliknya suhu udara yang sangat dingin membuat kita gemetar. Tidak hanya suhu,



kualitas udara lainnya (misalnya kandungan gas dan partikulat) juga mempengaruhi
kehidupan kita. Udara yang bau dan berdebu mengganggu kehidupan kami. Oleh
karena itu, udara merupakan salah satu elemen perlindungan lingkungan kita. Air
juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan kita, karena kualitas
dan kuantitas air mempengaruhi kehidupan kita. Air bersih bisa menjadi minuman
yang menyehatkan, sebaliknya air kotor juga bisa menimbulkan penyakit. Di dalam
Undang-Undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu
UU no 32 tahun 2009, diberikan pengertian tentang lingkungan hidup sebagai
berikut: Lingkungan adalah suatu kesatuan ruang yang memiliki segala benda,
kekuatan, kondisi, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lainnya. (Wiryono, 2013).

Karakter peduli lingkungan adalah sikap yang bertujuan untuk mewujudkan
keharmonisan, keserasian, dan keseimbangan antara manusia dan lingkungan,
menciptakan manusia lingkungan dengan sikap dan tindakan melindungi dan
melestarikan lingkungan, mewujudkan pemanfaatan sumber daya alam secara
rasional, dan menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang
menyebabkan pencemaran lingkungan atau kerusakan pada usaha atau kegiatan di
luar negeri.

Furgon (2010: 15) dalam (Majid & Andayani, 2012) menekankan bahwa
banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan. Pertama, sistem
pendidikan tidak fokus pada pembentukan karakter. Kedua, kondisi lingkungan
yang tidak mendukung pembangunan karakter yang baik. Sementara itu, Rian
Sugiarto percaya bahwa ada 55 kebiasaan kecil yang merusak generasi bangsa,
meski kami yakin masih banyak generasi di tanah air yang memiliki kebiasaan atau
kepribadian yang positif. Dari 55 kebiasaan terdapat 9 kebiasaan buruk
memperlakukan lingkungan, diantaranya: Merokok sembarangan tempat,
membuang sampah sembarang tempat, Corat-coret, Kendaraan kita mengotori
udara, Jalan bertabur ilklan, konsumsi plastik berlebihan, tidak terbiasa

mengindahkan aturan pakai, abai engan pohon dan Menganggap remeh daur ulang.



Oleh karena itu, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
siswa dituntut berperan aktif dalam pengelolaan lingkungan, antara lain:

a) Menjaga Fungsi lingkungan, mencegah dan mengatasi pencemaran dan
perusakan

b) Memberikan informasi yang benar dan akurat tentang pengelolaan
lingkungan

¢) Menggali pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan meningkatkan
ekosistem yang sudah tercemar.

d) Memberikan solusi cerdas untuk mengembangkan lingkungan yang nyaman,
bersih, indah dan rapi.

e) Menjaga dan menginformasikan kebutuhan untuk melindungi sekolah,
keluarga dan lingkungan masyarakat hanya dengan memanfaatkan hewan dan
tumbuuhan.

Pendidikan karakter yang peduli lingkungan pada dasarnya dapat membantu
guru dalam mengembangkan karakter siswa dan peduli terhadap lingkungan.
Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan tolak ukur kepedulian dan
kepekaan siswa terhadap lingkungan. Kepekaan dan kepedulian siswa terhadap
lingkungan guna mewujudkan lingkungan pengajaran yang sehat dan nyaman.

Dari penjelasan diatas peneliti akan menganalisis terkait karakter peduli
lingkungan yang meliputi beberapa indikator diantaranya pembiasaan memelihara
kelestarian lingkungan hidup, pengelolaan sampah , mitigasi bencana alam dan
pembiasaan hemat energi yang peneliti akan analisis dalam program adiwiyata yang
ada MAN 1 Bandung.

Dari uraian diatas dapat digambarkan alur pemikiran dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:



Tabel 1.1 Kerangka Berpikir

pendidikan

Implementasi Hadits
Tentang Kebersihan

1

Lembaga —

Program

Adiwiyata

v

6) Batasan Masalah

Karakter Peduli
Lingkungan

—| Peserta Didik /

Siswa

A

Agar penelitian ini tidak ekstensif dan pembahasannya rumit, maka batasan

masalah ini adalah sebagai berikut:

1. Program Adiwiyata dijadikan sebagai wadah dalam pengimplementasian

Hadits tentang Kebersihan dalam upaya meningkatkan karakter peduli

lingkungan pada siswa

2. Penelitian ini hanya dilakukan di MAN 1 Bandung Kabupaten Bandung.

3. Peneliti hanya meneliti dan mendeskripsikan program adiwiyata yang sudah

dicapai serta memberi masukan yang membangun terkait program tersebut

sesuai dengan situasi dan kondisi.

7) Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang penulis
ajukan untuk menjadi penelitian, yaitu sebagai berikut :
1. Skripsi dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung Tahun 2020 yang ditulis

oleh Muhammad Arham Dzulkifli, berjudul “Implementasi Nilai Karakter

Pendidikan Agama Islam Peduli Lingkungan Dalam Rencana Adiwiyata

SMP Al-Amanah Cileunyi Bandung”. Tujuan penelitian ini adalah untuk

memahami 1) program Adiwiyata SMP Al-Amanah, 2) Nilai karakter PAI




tentang peduli lingkungan, dan 3). Implementasi nilai karakter PAI pada
program Adiwiyata SMP Al-Amanah 4) Evaluasi pelaksanaan Proyek
Adiwiyata SMP Al-Amanah. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan deskriptif. Menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan 1)
Rencana Adiwiyata SMP Al-Amanah adalah rencana dengan komponen
perlindungan lingkungan, vyaitu: kebijakan perlindungan lingkungan,
pelaksanaan kursus berbasis lingkungan, Kkegiatan perlindungan
lingkungan berbasis partisipasi, dan pengelolaan fasilitas perlindungan
lingkungan, 2) Nilai-nilai karakter pendidikan agama Islam tentang
perlindungan lingkungan diwujudkan dalam tiga aspek berikut:
kepedulian terhadap perlindungan lingkungan, perlindungan lingkungan,
dan pemanfaatan lingkungan. 3) Implementasi nilai-nilai peduli
lingkungan tercermin dalam visi, misi dan tujuan, dan perlindungan
lingkungan hidup KTSP dan RKAS. Pendidik dan siswa belajar tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, melakukan kegiatan
perlindungan dan pengelolaan kehidupan, dan menetapkan kemitraan
dengan semua pihak, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung
perlindungan lingkungan, 4) Evaluasi pelaksanaan proyek Adiwiyata,
evaluasi Adiwiyata dan evaluasi setiap komponen yang dihasilkan
mencapai 80. Artinya proyek Adiwiyata selesai dan berjalan sesuai
harapan.

. Skripsi Vicky Afri Pratama pada program Strata UIN Maulana Malik
Ibrahim Tahun 2020 berjudul “Implementasi Konsep Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Karakter Lingkungan Siswa SMP”. Penelitian
ini bertujuan untuk menanamkan karakter siswa peduli lingkungan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe data studi
kasus. Dan menggunakan metode observasi, wawancara dan perekaman
untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filosofi

PAI dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa adalah dengan



menginternalisasikan nilai-nilai agama ke dalam semua kegiatan di dalam
kelas, ekstra kurikuler dan ekstra kurikuler

. Skripsi yang ditulis olen Dwi Agung Prasetiyo pada program strara
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Implementasi
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter lingkungan pada siswa SMP Negeri 9 Surakarta melalui program
Adiwiyata. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa program Adiwiyata
dapat menerapkan atau mengimplementasikan pendidikan karakter peduli
lingkungan pada siswa SMP Negeri 9 Surakarta.

. Skripsi yang ditulis oleh Afiani Fatkhu Misbakh Lestari pada program
strata UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Peran Pendidikan
agama islam terhadap pendidikan lingkungan hidup disekolah (studi kasus
di sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan Sleman Yogyakarta). Latar
belakang penelitian ini adalah peran pendidikan agama islam dalam
pelaksanaan lingkungan hidup belum maksimal. Penelitian ini merupakan
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi
dan catatan lapangan. Hasil dari penelitian ini yaitu 1. Peran pendidikan
agama islam dalam pendidikan lingkungan hidup dengan pemanfaatan
barang-barang  bekas/sampah untuk digunakan sebagai media
pembelajaran, pengembangan model pembelajaran lintas mata pelajaran,
2. Dampak program adiwiyata untuk pendidikan lingkungan hidup

kedalam materi pendidikan agama islam yang relevan.



